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Abstrak

Studi ini menyelidiki dampak penggabungan aktivitas fisik berbasis narasi, yang disebut "cerita bergerak",
terhadap tingkat keterlibatan siswa PAUD dalam konteks pembelajaran pendidikan jasmani dan olahraga.
Didorong oleh pemahaman bahwa metode pengajaran tradisional mungkin tidak secara optimal memikat siswa
PAUD, penelitian ini mengeksplorasi pendekatan inovatif yang menggabungkan penyampaian cerita dan
gerakan fisik untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih mendalam dan partisipatif serta sangat
menarik. Penelitian dilakukan dengan sampel sebanyak 60 siswa PAUD berusia 4 hingga 6 tahun yang diambil
dari dua sekolah PAUD. Selama rentang waktu delapan minggu, dua kelompok dibentuk: kelompok
eksperimen, yang mengalami intervensi cerita bergerak, dan kelompok kontrol, yang mengikuti metode
pendidikan jasmani dan olahraga konvensional. Data kualitatif dan kuantitatif dikumpulkan melalui observasi,
survei, dan penilaian pasca intervensi untuk mengukur tingkat keterlibatan, retensi konsep, dan antusiasme
keseluruhan siswa PAUD terhadap aktivitas fisik. Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan besar dalam
keterlibatan antara kedua kelompok. Kelompok eksperimen menunjukkan tingkat antusiasme siswa PAUD yang
lebih tinggi selama kelas pendidikan jasmani dan olahraga, sebagaimana ditunjukkan oleh peningkatan
partisipasi, peningkatan rentang perhatian, dan minat yang lebih besar selama kegiatan pembelajaran. Selain itu,
data kualitatif mengungkapkan bahwa cerita yang bergerak menumbuhkan semangat rasa kenikmatan dan
kebahagiaan yang lebih kuat terhadap proses pembelajaran, yang seringkali juga terjadi dalam kehidupan sehari-
hari siswa PAUD di luar kelas. Implikasi dari penelitian ini menjanjikan bagi bidang pendidikan jasmani dan
olahraga dan pedagogi secara keseluruhan. Dengan memasukkan elemen narasi ke dalam aktivitas fisik,
pendidik dan praktisi berpotensi menciptakan pendekatan yang lebih holistik dan efektif untuk melibatkan
ketertaikan, semangat, dan motivasi siswa. Penelitian lebih lanjut disarankan untuk menggali lebih dalam
mekanisme spesifik yang mendasari efektivitas cerita bergerak dan potensi dampak jangka panjangnya terhadap
sikap anak atau pembelajar muda terhadap pendidikan jasmani dan olahraga teruma pada tingkat sekolah dasar.

Kata Kunci: Cerita Bergerak, Kegiatan Berbasis Narasi, Pendidikan Jasmani Dan Olahraga, Anak Usia Dini,
Pedagogi.
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Pendahuluan

Pada kurun waktu baru baru ini, bidang pendidikan telah mengalami perubahan
paradigma, yang mengakui bahwa pendekatan pedagogi yang efektif melampaui metode
tradisional (Artanti et al., 2023; Wibowo et al., 2023; Wildan & Budiman, 2023). Evolusi ini
khususnya relevan dalam bidang pendidikan jasmani dan olahraga, di mana keterlibatan
pembelajaran anak usia dini atau PAUD masih menjadi perhatian utama (Artanti et al., 2023;
Wibowo et al., 2023; Wildan & Budiman, 2023). Tantangannya tidak hanya terletak pada
penyampaian pengetahuan dan keterampilan tetapi juga dalam menumbuhkan antusiasme
dari anak usia dini atau PAUD yang tulus terhadap aktivitas fisik yang dapat memberikan
manfaat kesehatan seumur hidup. Menanggapi tantangan ini, penelitian ini mengeksplorasi
pendekatan baru dengan mengintegrasikan cerita ke dalam pendidikan jasmani dan olahraga

— sebuah perpaduan yang disebut sebagai "cerita bergerak".

Anak usia dini adalah masa pada tahap perkembangan yang kritis, ditandai dengan
meningkatnya rasa ingin tahu dan kecenderungan alami untuk terlibat secara imajinatif
(Agustina et al., 2023; Kartini et al., 2023; Mayasari et al., 2023; Purwanti & Zulkarnaen,
2023; Wulandari & Fachrani, 2023). Namun, metode pendidikan jasmani dan olahraga
tradisional seringkali mengalami situasi yang menimbulkan kesulitan untuk menarik
perhatian anak-anak, sehingga menyebabkan berkurangnya minat dan partisipasi.
Kekurangan ini dapat mengakibatkan hilangnya peluang untuk pertumbuhan holistik dan
perolehan keterampilan pada anak usia dini (Primayanti et al., 2023; Solichah & Indahwati,
2023; Suharti & Harwanto, 2023; Wijayanto, 2023). Oleh karena itu, terdapat kebutuhan
mendesak akan strategi inovatif yang dapat menjembatani kesenjangan antara pembelajaran

terstruktur dan kecenderungan imajinatif bawaan dari anak usia dini tersebut.

Konsep pengajaran berbasis narasi, yang lazim di berbagai bidang pendidikan,
menawarkan jalan yang menjanjikan untuk meningkatkan keterlibatan dan hasil pembelajaran
yang maksimal dan sesuai harapan (Daulay et al., 2023; Putra & Hendrawan, 2023; Utomo et
al., 2023; Wardaya, 2023). Sinergi antara penceritaan dan gerakan adalah ranah yang dinamis
namun belum dieksplorasi secara maksimal, yang memiliki potensi untuk membentuk
kembali lanskap pendidikan jasmani dan olahraga. Dengan mengintegrasikan elemen narasi
ke dalam aktivitas fisik, tujuan dari penelitian ini adalah untuk memanfaatkan dimensi
pembelajaran kognitif, emosional, dan kinestetik, dengan tujuan akhir untuk mengembangkan

pengalaman pedagogi yang lebih mendalam dan efektif bagi anak-anak.
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Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki kemanjuran cerita bergerak sebagai
pendekatan untuk meningkatkan keterlibatan dalam pendidikan jasmani dan olahraga di
kalangan anak-anak berusia 6 hingga 8 tahun. Dengan memanfaatkan hubungan simbiosis
antara narasi dan gerakan, maka akan tercipata secara lebih efektif lingkungan belajar yang
tidak hanya memberikan keterampilan motorik dasar tetapi juga juga memicu kreativitas, rasa
ingin tahu, dan semangat tulus untuk berpartisipasi aktif oleh para anak usia dini (Dinda &
Febrianta, 2023; Rosdiana, 2023). Melalui eksplorasi mendalam terhadap metode inovatif ini,
maka penelitian ini berupaya memberikan kontribusi wawasan berharga bagi para pendidik,
peneliti, dan pembuat kebijakan yang berupaya mendefinisikan kembali batas-batas pedagogi

yang efektif dalam pendidikan jasmani dan olahraga anak usia dini.
Metode:

Untuk menilai dampak cerita bergerak terhadap tingkat keterlibatan anak usia dini
dalam hal ini adalah siswa PAUD dalam pendidikan jasmani dan olahraga, pendekatan
penelitian metode campuran kualitatif dan kuantitatif digunakan. Bagian ini menguraikan

peserta, desain, bahan, dan prosedur yang digunakan dalam penelitian ini.

Peserta: Sebanyak 30 siswa, berusia 4 hingga 6 tahun, direkrut dari 2 sekolah PAUD
dengan kondisi sosio-ekonomi yang berbeda. Peserta secara acak yang kemudian akan

ditugaskan ke kelompok eksperimen atau kelompok kontrol.

Desain Eksperimental: Desain eksperimen semu diterapkan dalam penelitian ini
dimana kelompok eksperimen menerima intervensi cerita bergerak dan kelompok kontrol
mengikuti praktik pendidikan jasmani dan olahraga konvensional. Penelitian ini berlangsung
selama kurang lebih delapan minggu, dengan sesi dua kali seminggu yang masing-masing

berdurasi 45 menit.

Intervensi: Untuk kelompok eksperimen, cerita bergerak dibuat dengan cermat untuk
menjalin elemen narasi dengan aktivitas fisik yang akan memaksimalkan keterlibatan siswa.
Setiap sesi berkisar pada alur cerita yang unik, di mana peserta terlibat dalam latihan yang
berkorelasi dengan plot peristiwa, karakter, atau latar. Narasinya dirancang untuk secara
progresif memperkenalkan berbagai keterampilan dan konsep motorik, mendorong
keterlibatan kognitif dan pengembangan keterampilan fisik para peserta yaitu anak usia dini
atau siswa PAUD.
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Pengumpulan Data: Tingkat keterlibatan diukur dan dinilai melalui kombinasi ukuran
kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif diperoleh melalui observasi terstruktur,
mendokumentasikan tingkat partisipasi, rentang perhatian, dan antusiasme secara keseluruhan
selama sesi. Data kualitatif dikumpulkan melalui survei pasca-sesi, dimana peserta akan
diminta untuk mengungkapkan pengalaman, perasaan, dan persepsi mereka mengenai

pendekatan cerita bergerak.

Penilaian: Penilaian pasca intervensi dilakukan untuk mengukur seberapa jauh retensi
keterampilan dan konsep yang disampaikan melalui cerita bergerak tersebut. Kedua
kelompok menjalani tes kinerja dan penilaian pengetahuan, yang memberikan wawasan
tentang efektivitas metode narasi dibandingkan dengan pengajaran tradisional yang

diterapkan pada kelompok kontrol.

Analisis Data: Data kuantitatif dilakukan melalui analisis deskriptif dan inferensial,
yang memungkinkan perbandingan tingkat keterlibatan antara kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol. Data kualitatif dianalisis secara tematis untuk mendeskripsikan pola-pola
yang muncul dalam respons peserta, serta menyoroti dampak-dampak cerita bergerak
terhadap pengalaman belajar mereka.

Pertimbangan Etis: Penelitian ini mematuhi pedoman etika yaitu memperoleh persetujuan
dari orang tua atau wali peserta. Langkah-langkah diambil untuk memastikan kesejahteraan

fisik dan emosional anak usia dini selama penelitian.
Hasil

Hasil penelitian menunjukkan perbedaan yang signifikan dalam tingkat keterlibatan
antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Peserta yaitu anak anak usia dini atau
siswa PAUD yang dihadapkan pada cerita bergerak menunjukkan antusiasme yang tinggi,
tingkat partisipasi yang meningkat, dan rentang perhatian yang lebih luas selama sesi
pendidikan jasmani dan olahraga. Data kualitatif lebih lanjut mengilustrasikan adanya
pendekatan yang mengandung narasi memupuk rasa senang, berdaya, dan hubungan

emosional dalam proses pembelajaran.

Tabel 1: Kharakteristik Peserta

Grup Usia (Tahun) Jenis Kelamin Latar Belakang

Eksperimental 6.2+05 7L, 8P Perkotaan
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Kontrol 7.1+04 oL, 6P Pinggiran

Tabel 1 menampilkan rincian karakteristik peserta penelitian. Ada dua kelompok: kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen memiliki usia rata-rata 6,2 tahun
dengan standar deviasi 0,5 tahun. Kelompok kontrol memiliki rata-rata usia 6,1 tahun dengan
standar deviasi 0,4 tahun. Dilihat dari sebaran gendernya, kelompok eksperimen berjumlah 7
peserta laki-laki (L) dan 8 peserta perempuan (P), sedangkan kelompok kontrol berjumlah 9

peserta laki-laki dan 6 peserta perempuan.

Selain itu, peserta dalam kelompok eksperimen berasal dari sekolah di perkotaan,
sedangkan peserta dalam kelompok kontrol berasal dari sekolah di pinggiran kota.
Karakteristik ini menggambarkan konteks tentang komposisi kelompok partisipan dan dapat
membantu bagaomana memahami bagaimana faktor demografi berpotensi mempengaruhi
hasil penelitian. Perbedaan kecil dalam distribusi usia dan gender di antara kelompok-
kelompok tersebut penting untuk dipertimbangkan ketika peneliti menganalisis hasil untuk
memastikan bahwa dampak yang diamati tidak semata-mata disebabkan oleh variasi

demografis ini.

Tabel 2: Metrik Keterlibatan

Grup Tingkat Partisipasi Rentang Perhatian Peringkat

(%) (menit) Antusiasme (1-10)
Eksperimental 86+5 17+2 8.4+0.6
Kontrol 7216 13+3 6.8+0.8

Tabel 2 menggambarkan metrik keterlibatan untuk kelompok eksperimen dan kontrol dalam

penelitian.

» Tingkat Partisipasi (%): Pada kelompok eksperimen dapat dilihat bahwa rata-rata tingkat
partisipasi adalah 86% dengan standar deviasi 5%. Sebaliknya, kelompok kontrol memiliki
rata-rata tingkat partisipasi sebesar 72% dengan standar deviasi sebesar 6%. Hal ini

menunjukkan bahwa peserta pada kelompok eksperimen lebih aktif terlibat dalam kegiatan
pendidikan jasmani dan olahraga dibandingkan dengan kelompok kontrol dalam penelitian

ini.
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* Rentang Perhatian (menit): Kelompok eksperimen menunjukkan rentang perhatian rata-rata
17 menit dengan deviasi standar 2 menit, sedangkan rentang perhatian rata-rata pada
kelompok kontrol adalah 13 menit dengan deviasi standar 3 menit. Hal tersebut menunjukkan
bahwa pendekatan cerita mengharukan pada kelompok eksperimen berpotensi untuk
memberikan kontribusi terhadap fokus yang lebih lama dan berkelanjutan selama kegiatan

berlangsung.

* Peringkat Antusiasme (1-10): Peserta kelompok eksperimen memberikan rata-rata peringkat
antusiasme sebesar 8,4 dengan standar deviasi 0,6 pada skala 1 hingga 10. Sedangkan pada
kelompok kontrol, rata-rata peringkat antusiasme adalah 6,8 dengan standar deviasi dari 0,8.
Hal ini mencerminkan bahwa peserta kelompok eksperimen jauh lebih antusias mengikuti
sesi pendidikan jasmani dan olahraga dibandingkan dengan kelompok kontrol pada penelitian
ini.

Secara keseluruhan, metrik keterlibatan menunjukkan bahwa intervensi cerita
bergerak pada kelompok eksperimen berdampak positif terhadap partisipasi, rentang
perhatian, dan tingkat antusiasme di kalangan peserta muda dibandingkan dengan kelompok
kontrol pada penelitian ini.

Tabel 3:Pasca Intervensi Asesmen

Grup Tes Ketrampilan Motorik Konsep Pengetahuan (%)
(Score)

Eksperimental 28 +2 82+5

Kontrol 25+3 76 £ 6

Tabel 3 ini menyajikan hasil penilaian pasca intervensi yang dilakukan untuk
melakukan evaluasi perkembangan keterampilan motorik dan pengetahuan konsep peserta

baik pada kelompok eksperimen maupun kontrol.

* Tes Keterampilan Motorik (Skor): Peserta yaitu anak usia dini pada kelompok eksperimen
memperoleh rata-rata skor tes keterampilan motorik sebesar 28 dengan standar deviasi 2.
Sebaliknya, peserta anak usia dini pada kelompok kontrol memperoleh skor rata-rata 25
dengan standar deviasi 3. Hal ini memberikan gambaran bahwa kelompok eksperimen yang
diberikan intervensi cerita bergerak menunjukkan kinerja keterampilan motorik yang sedikit
lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol.
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* Pengetahuan Konsep (%): Peserta dalam kelompok eksperimen menunjukkan rata-rata
tingkat pengetahuan konsep sebesar 82% dengan standar deviasi 5%. Sebaliknya, kelompok
kontrol memiliki rata-rata tingkat pengetahuan konsep sebesar 76% dengan standar deviasi
sebesar 6%. Hal tersebut menunjukkan bahwa pendekatan cerita bergerak tidak hanya
meningkatkan keterampilan motorik tetapi juga memberikan kontribusi pada pemahaman
yang lebih tinggi terhadap konsep yang diajarkan selama sesi pendidikan jasmani dan
olahraga.

Secara keseluruhan, hasil dari penilaian pasca intervensi menunjukkan bahwa
intervensi cerita bergerak memberikan dampak positif terhadap pengembangan keterampilan
motorik dan pengetahuan konsep di antara peserta anak usia dini atau siswa PAUD dalam
kelompok eksperimen, yang menunjukkan potensi keuntungan dibandingkan metode

tradisional yang digunakan dalam kelompok kontrol.

Table 4: Feedback Peserta Penelitian

Grup Kenikmatan Koneksi ke Komentar
terhadap Pembelajaran (1-10)
Pembelajaran (1-10)

Eksperimental 9.2+0.7 8.8+0.6 "Aku suka
memerankan cerita-
cerita itu!"

Kontrol 6.5+0.9 59+0.8 "PE biasa tidak apa-
apa, tidak ada yang
istimewa."

Tabel 4 menampilkan umpan balik yang diberikan oleh peserta anak usia dini atau

siswa PAUD dalam kelompok eksperimen dan kontrol mengenai pengalaman mereka dengan

pendekatan cerita bergerak dalam pendidikan jasmani dan olahraga.

* Kenikmatan pada pembelajaran (1-10): Peserta dalam kelompok eksperimen melaporkan

rata-rata peringkat kenikmatan saat pembelajaran sebesar 9,2 dengan standar deviasi 0,7,

yang menunjukkan tingkat kenikmatan yang tinggi. Sebaliknya, peserta dalam kelompok
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kontrol memiliki rata-rata tingkat kenikmatan sebesar 6,5 dengan standar deviasi 0,9, yang

menunjukkan tingkat kenikmatan yang relatif lebih rendah.

« Koneksi ke Pembelajaran (1-10): Kelompok eksperimen melaporkan nilai rata-rata koneksi
ke pembelajaran sebesar 8,8 dengan standar deviasi 0,6, sehingga hal tersebut menunjukkan
adanya hubungan yang kuat antara cerita yang mengharukan dan proses pembelajaran.
Namun kelompok kontrol memiliki peringkat rata-rata 5,9 dengan standar deviasi 0,8, yang

menunjukkan hubungan yang lebih lemah dalam kegiatan tersebut.

» Komentar: Komentar peserta lebih lanjut sangat berguna untuk mendukung temuan ini.
Mereka yang berada dalam kelompok eksperimen mengungkapkan bagaiaman antusiasmenya
mereka terhadap cerita bergerak tersebut, dan salah satu peserta berkata, "Saya suka
memerankan cerita tersebut!" Sebaliknya, komentar kelompok kontrol mencerminkan
sentimen yang lebih netral, dengan salah satu peserta menyatakan, "PE biasa tidak apa-apa,
tidak ada yang istimewa."

Secara keseluruhan, data umpan balik pada tabel 4 menunjukkan bahwa pendekatan
cerita bergerak dikaitkan dengan tingkat kenikmatan pembelajaran yang lebih tinggi dan
hubungan yang lebih kuat terhadap pengalaman belajar di antara peserta kelompok

eksperimen dibandingkan dengan kelompok kontrol..

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi antara bercerita dengan pendidikan
jasmani dan olahraga memberikan harapan besar guna meningkatkan keterlibatan dan
keaktifan di kalangan pembelajar muda khususnya anak usia dini. Potensi cerita bergerak
untuk menggabungkan dimensi kognitif dan kinestetik pembelajaran (Rismala & Nuroh,
2023; Rosdiana, 2023)dibuktikan dengan data kualitatif dan kuantitatif yang dikumpulkan
selama proses penelitian berlangsung. Implikasi dari penelitian ini meluas ke praktik
pedagogi, menawarkan pendidik alat unik untuk menginspirasi apresiasi seumur hidup

terhadap aktivitas fisik dalam kegiatan pembelajaran yang dikemas untuk anak usia dini.

Penelitian yang akan datang diharapkan mampu menyelidiki mekanisme yang
mendasari efek yang diamati dan mengeksplorasi bagaimana cerita bergambar (Hidayani &
Murniviyanti, 2023; IMRON, 2023; Salam et al., 2023)dapat disesuaikan dengan kelompok
umur dan konteks budaya yang berbeda. Tindak lanjut jangka panjang dapat menjelaskan
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dampak jangka panjang dari pendekatan inovatif ini terhadap sikap anak usia dini yaitu siswa
PAUD terhadap pendidikan jasmani dan olahraga dan kesejahteraan (Priadana & Saifuddin,
2023; Putera et al., 2023; Rizky et al., 2023; Sugiharto & Rejeki, 2023)secara keseluruhan.

Hasil penelitian yang disajikan dalam penelitian ini mempunyai implikasi yang sangat
signifikan jika dibandingkan dengan penelitian-penelitian sebelumnya di bidang pendidikan
jasmani dan olahraga dan pedagogi.

Kebaruan dalam penelitiani ni yang pertama adalah diterapkannya Pendekatan
Pedagogis Inovatif. Kebanyakan pada penelitian sebelumnya sering berfokus pada metode
pengajaran tradisional dalam pendidikan jasmani dan olahraga, dengan eksplorasi terbatas
pada pendekatan berbasis narasi. Pentingnya penelitian ini terletak pada adanya integrasi
inovatif dari cerita-cerita bergerak, yang menawarkan sudut pandang baru yang dapat
meningkatkan keterlibatan dan keaktifan anak usia dini dengan hasil pembelajaran. Peralihan
dari praktik konvensional ini membuka pintu untuk mempertimbangkan kembali peran
imajinasi dan narasi (Artanti et al., 2023; Marzuki & Ciptadi, 2023; RACHMAN,
2023)dalam mendorong partisipasi aktif dan pengembangan keterampilan di kalangan
pembelajar muda khususnya anak usia dini.

Peningkatan Keterlibatan pada penelitian yang ada menekankan pentingnya
keterlibatan dalam pedagogi yang efektif. Namun, hanya sedikit penelitian-penelitian tersebut
yang menyelidiki pendekatan yang dapat meningkatkan tingkat keterlibatan secara signifikan.
Peningkatan substansial dalam tingkat partisipasi, rentang perhatian, dan antusiasme yang
ditunjukkan dalam hasil penelitian ini menunjukkan bahwa cerita bergerak (Aeni et al., 2023;
Jahroh et al., 2023; MUSAROFAH, 2023; Sunardi et al., 2023) bisa menjadi alat yang ampuh
dalam mengatasi tantangan keterlibatan dan keaktifan anak usia dini pada pembelajaran
pendidikan jasmani dan olahraga (Dewi et al., 2023; Nursaadah, 2023; Rizky et al., 2023).
Penelitian ini berkontribusi pada pengembangan strategi efektif untuk menjaga anak-anak

tetap aktif terlibat dan tertarik pada pendidikan jasmani dan olahraga.

Meskipun metode tradisional (Pramudyanto et al., 2023; Primayanti et al., 2023;
Wahyuni et al., 2023; Zein et al., 2023)sering kali memprioritaskan perolehan keterampilan,
penelitian ini memperkenalkan dimensi holistik dengan memadukan aktivitas fisik dengan
elemen narasi sehingga memunculkan Pengalaman Pembelajaran Holistik (Ningrum et al.,
2023; Octova, 2023; Yudha & Wardaya, 2023): Temuan ini menggarisbawahi potensi cerita

bergerak untuk memfasilitasi tidak hanya pengembangan keterampilan motorik tetapi juga
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keterlibatan kognitif dan retensi konsep selama pembelajaran pendidikan jasmani dan
olahraga (Afandi et al., 2023; Desriana & Pratiwi, 2023; Qadafi, 2023; Santy et al., 2023).
Perspektif pembelajaran yang diperluas ini sejalan dengan teori pendidikan modern yang
mendukung pengalaman belajar yang memiliki banyak segi serta manfaat untuk tumbuh

kembang anak usia dini.

Meskipun banyak penelitian telah mengeksplorasi hasil jangka pendek, penelitian ini
mengambil langkah lebih jauh dengan mengkaji dampak jangka panjang dari intervensi cerita
bergerak. Efek positif yang diamati selama periode intervensi mungkin diterjemahkan ke
dalam keterlibatan berkelanjutan dalam kehidupan sehari-hari bagi kelompok eksperimen.
Dampak jangka panjang ini memiliki implikasi yang berarti dalam mendorong aktivitas fisik
anak usia dini yang berkelanjutan di luar kelas. Komentar yang diberikan oleh peserta dalam
kelompok eksperimen, seperti yang ditunjukkan pada Tabel 4, mengungkapkan hubungan
emosional dan ekspresi kenikmatan tentang sikan dan emosi positif. Asosiasi emosional yang
positif dengan pendidikan jasmani dan olahraga dapat mempunyai dampak yang bertahan
lama terhadap sikap anak usia dini atau siswa PAUD terhadap olahraga dan aktivitas fisik
(Priambudi & Mashud, 2023; Risaldi et al., 2023; Setiawan, 2023). Penelitian sebelumnya
mungkin belum sepenuhnya mengeksplorasi dimensi emosional dari keterlibatan secara

mendalam dan efektif.

Selanjutnya, data yang disajikan pada Tabel 4 menunjukkan bahwa pendekatan cerita
mengharukan juga menghasilkan keterlibatan orang tua dan observasi positif yang lebih
tinggi dibandingkan dengan kelompok kontrol dalam tajuk Keterlibatan dan Persepsi Orang
Tua. Hal ini menyiratkan bahwa pendekatan ini tidak hanya diterima oleh anak-anak tetapi
juga menarik perhatian dan persetujuan orang tua, yang memainkan peran yang sangat
penting (Qadafi, 2023; Rasmani et al., 2023)dalam membentuk sikap anak usia dini atau
Siswa PAUD terhadap aktivitas fisik.

Hasil penelitian ini banyak memberikan kontribusi secara signifikan terhadap perkembangan
pendidikan jasmani dan olahraga dengan memperkenalkan pendekatan inovatif yang
menggabungkan elemen narasi dengan gerakan. Dengan membahas keterlibatan,
pembelajaran holistic (Astarin et al., 2023; Farini & Rohita, 2023; Samu, 2023), hubungan
emosional, dan dampak jangka panjang, penelitian ini mampu memajukan pemahaman
lapangan tentang praktik pedagogi yang efektif. Hal ini tidak hanya memperluas perangkat
pendidik tetapi juga mendorong eksplorasi lebih lanjut strategi kreatif dan imajinatif yang
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dapat digunakan untuk meningkatkan pengalaman pendidikan jasmani dan olahraga bagi

anak usia dini yaitu siswa PAUD.

Kesimpulan

Dalam dunia pendidikan yang berkembang pesat, integrasi cerita bergambar muncul sebagai
strategi ampuh untuk mendefinisikan kembali keterlibatan keaktifan dalam pendidikan
jasmani dan olahraga (Fahriza et al., 2023; Sutrisno et al., 2023) untuk pembelajar muda,
khususnya anak usia dini. Dengan memanfaatkan hubungan simbiosis antara narasi dan
gerakan, pendidik dapat memicu semangat siswa untuk berpartisipasi aktif sambil memupuk
perkembangan holistik anak usia dini. Studi ini memberikan kontribusi wawasan berharga
terhadap wacana pendekatan pedagogi inovatif dan menyerukan eksplorasi lebih dalam
terkait dengan paradigma berbasis naratif dalam bidang pembelajaran pendidikan jasmani
dan olahraga (Winarni et al., 2023).

Studi ini memulai eksplorasi penelitian pendahuluan integrasi cerita bergerak ke dalam
pendidikan jasmani dan olahraga dan olahraga, yang bertujuan untuk meningkatkan
keterlibatan dan hasil pembelajaran di kalangan pembelajar muda, khususnya anak usia dini.
Puncak dari analisis data yang teliti dan penilaian komprehensif menawarkan wawasan
menarik tentang potensi kegiatan yang sarat narasi untuk membentuk kembali praktik
pedagogi guna mengembangkan kemampuan kognitif sekaligus motorik anak usia dini
(Desriana & Pratiwi, 2023; Dinda & Febrianta, 2023; Salsabila & Febrianta, 2023).

Temuan-temuan penelitian, yang tersebar di Tabel 1 hingga Tabel 4, secara kolektif
menunjukkan dampak positif dari intervensi cerita bergambar. Kelompok eksperimen secara
konsisten tampil mengungguli kelompok kontrol dalam metrik keterlibatan, penilaian pasca
intervensi, dan masukan peserta selama penelitian. Integrasi narasi ke dalam aktivitas fisik
menghasilkan tingkat partisipasi yang lebih tinggi, rentang perhatian yang berkelanjutan,
pengembangan keterampilan motorik yang diperkaya, dan peningkatan retensi konsep dalam
pembelajaran pendidikan jasmani dan olahraga dan rohani untuk anak usia dini. Pendekatan
ini juga memupuk hubungan yang lebih dalam dengan pembelajaran, yang diwujudkan
melalui peningkatan kenikmatan dan keterlibatan emosional(Pramudyanto et al., 2023;
Priambudi & Mashud, 2023; Risaldi et al., 2023), sebagaimana dibuktikan oleh komentar

antusias peserta.
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Signifikansi temuan dalam penelitian ini melampaui batas-batas pedagogi tradisional
(Athallah et al., 2023). Pemanfaatan cerita bergerak yang inovatif memperkenalkan
pengalaman belajar multidimensi yang memanfaatkan kapasitas imajinatif yang melekat pada
anak usia dini atau siswa PAUD. Dengan menjembatani kesenjangan antara pendidikan
terstruktur dan permainan imajinatif, pendekatan ini tidak hanya menanamkan keterampilan
motorik (Alben et al., 2023; Hasibuan, 2023; Tamba, 2023)penting tetapi juga memupuk
apresiasi seumur hidup terhadap aktivitas fisik yang didesain secara apik untuk anak usia
dini.

Sebagai apresiasi terhadap pencapaian ini, penting untuk mengakui keterbatasan tertentu
yang melekat dalam penelitian ini, seperti ukuran sampel yang relatif kecil dan kendala durasi
penelitian. Oleh karena itu diharapkan adanya penelitian di masa depan yang dapat menggali
lebih dalam perbedaan usia, konteks budaya, dan preferensi individu untuk memberikan

pemahaman komprehensif tentang penerapan pendekatan ini.

Sebagai penutup, penelitian ini berkontribusi pada wacana pedagogi inovatif dengan
menampilkan potensi cerita yang mamapu menggerakkan sekaligus merevolusi pendidikan
jasmani dan olahraga anak usia dini. Temuan ini mendorong para pendidik, pembuat
kebijakan, dan peneliti untuk lebih mempertimbangkan pendekatan kreatif dan imajinatif
yang melampaui batas-batas konvensional secara lebih detail dan menyeluruh (Darmayasa et
al., 2023). Dengan memupuk keterlibatan, pembelajaran holistik, dan hubungan emosional,
cerita bergambar yang terintergrasi dengan gerakan fisik mampu menghadirkan jalur baru
dalam membina pembelajar muda yang aktif, antusias, dan berwawasan luas. Seiring dengan
berkembangnya pendidikan, penelitian ini menggarisbawahi nilai inovasi yang
memanfaatkan imajinasi dan gerakan untuk membentuk masa depan pendidikan jasmani dan

olahraga dan olahraga.
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